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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terjadinya intrusi air laut pada wilayah
pesisir Kecamatan Padang Barat mélalui' nilai rasio’ion klorida-dan ion total karbonat
(R) menggunakan Metode R.Revelle pada air sumur serta analisis penyebab penyakit
kulit di kawasan pesisir pantai Kecamatan Padang Barat dengan melihat hubungan
dari tingkat pengetahuan, perilaku kebersihan dan sumur terintrusi melalui analisis uji
chi kuadrat. Pengukuran dilakukan pada 30 sumur gali di 5 kelurahan terpilih
(Flamboyan Baru, Olo, Purus, Belakang Tangsi, Berok Nipah) sepanjang pesisir
Kecamatan Padang Barat dengan jarak 0-500 m dari bibir pantai. Berdasarkan
pengukuran pada tiga kali pengambilan sampel, terdapat kawasan yang mengalami
intrusi air laut yaitu pada titik 01,02 (Flamboyan Baru), 08 (Purus) dan 28 (Berok
Nipah) dengan kisaran nilai R=0,02-1,92 (intrusi sedikit-sedang). Selain itu, peta
sebaran juga memperlihatkan kawasan dengan nilai R rendah-tinggi dengan skala
rasio 0-1,9. Hasil analisis regresi dan korelasi menyatakan bahwa jarak dari bibir
pantai dan kedalaman sumur tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
nilai R. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa sumur terintrusi tidak
memiliki hubungan yang signifikan terhadap penyakit kulit (p value=0,631) begitu juga
dengan tingkat pengetahuan (p value=0,19). Sedangkan perilaku kebersihan memiliki
hubungan terhadap penyakit kulit (p value=0,046).
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